BAB I

PENDAHULUAN

A, Latar Bejakang

Perkembangan di kota Semarang antara lain-dicirikan oleh adanya
urbanisasi, pembangunan industri, dan perfuasan serta peningkatan pemakaian
bahan-bahan kimia untuk berbagai keperluan. Perkembangan semacam ini
menuntut penggunaan lahan, air dan udara sebagai tempat usaha, yang
seringkali ditkuti dengan meningkatnya limbah dan sampah yang dapat
menyebabkan pencemaran lingkungan.

Pencemaran lingkungan terjadi antara lain karena masth kurangnya
peraturan yang jelas tentang fungsi dan kegunaan sungai dan juga karena
kurangnya kesadaran masyarakat terhadap pembinaan kelestarian lingkungan
perairan sehingga sungai sering dimanfaatkan sebagai tempat pexﬁb‘uangan
limbah. Pemasukan limbah atan material lainnya ke dalam sungai dapat
mengakibatkan menurunnya kualitas air sungai yang selanjutnya akan
berpengaruh terhadap kehidupan organisme air yang ada di dalamnya, sehingga
dapat menurunkan produktifitas perairan tersebut.

Sungai Babon ferletak di sisi Timur Kodya Semarang, berbatasan
dengan Kabupaten Demak. Lahan di daerah aliran sungai bagian hulu sebagian
besar digunakan untuk kegiatan pertanian, baik berupa tegalan maupun kebun.

Di bagian hilir, di samping terdapat pemukiman penduduk juga ditemukan




adanya kawasan industri (Gambar 1). Beberapa indngtﬁ vang terdapat di
daerah aliran Sungat Babon antara lain industrt tekstil, penyamakan kulit,
pabrik makanan ternak, elektromika, kertas, pabrik makanan dan minuman, dan
industri pengalengan cat. Pabrik-pabrik tersebut membuang limbah cair ke
dalam Sungai Babon, sehingga mempengaruhi kondisi perairan di sungai
tersebut. Pengaruh int dapat terlihat dalam waktu yang relatif singkat karena
mengandung bahan-bahan yang bversifat toksik sehingga langsung terlihat
adanya kematian organisme, tetapi dapat juga baru terlihat dalam waktu yang
lama karena mengandung bahan-bahan yang bersifat akumulatif seperti logam
berat.

Pemanfaatan aliran sungai yang beraneka macam ini dapat memberi
dampak negatif tethadap biota perairan tawar, termasuk di dalamnya
organisme perifiton, Perifiton merupakan organisme yang hidup pada berbagai
macaﬁa substrat di d;ﬂam perairan (Welch & Lindell, 1992). Komunitas
perifiton berpotensi sebagai indikator ekologis karena perifiton berperan
penting sebagai produsen ntama dalam rantai makanan, dapat bertahan pada
perairan dengan kecepatan arus besar, dan kebanyakan jenis-jenis perifiton
dapat bersifat sensitif atau toleran terhadap pencemaran, baik terhadap
pencemaran organik maupun logam berat (Astut:, 1987; Sastrodihardjo, [990;
Welch & Lindell, 1992). Perubahan faktor lingkungan baik fisik, kimia dan
biologi perairan dari hulu sampai hilir akan mempengaruhi komposisi dari
komunitas perifiton yang hidup di dalamnya. Keadaan ini tentu saja
memeriukan pemantauan yang teratur untuk melihat perubahan lingkungannya,

sehingga dapat dijadikan panduan untuk pengelolaan selanjutnya. Berdasarkan
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pemikiran tersebut, maka perlu diadakan penelitian tentang komuntas perifiton

di sepanjang Sungat Babon dari hulu sampai hilir,

B. Formulasi Masalah
Dengan latar belakang tersebut maka timbul permasalahan sebagai
berikut :
1. Bagaimanakah struktur komunitas perifiton di Sungai Babon ?
2. Adakah hubungan antara struktur komunitas perifiton dengan kondisi

kualitas perairan di Sungai Babon ?

C. Tujuan
Penelitian ini bertujuan unfuk :
1. Mengkaji struktur kemunitas perifiton ;11' Sungai Babon,
2. Mengkaji hubungan antara struktur komunitas perifiton dengan kondisi

kualitas perairan di Sungai Babon.

D. Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
kondisi kvalitas perairan ditinjau dari struktur komunitas perifiton sehingga

menambah pengetahuan tentang potenst perifiton sebagai bioindikator.






